




1.1 Latar Belakang 
Kabupaten Indragiri Hilir (Inhil) merupakan kabupaten penghasil kelapa 
yang cukup diperhitungkan dimata dunia dengan luas areal perkebunan kelapa 
sebesar 392.753 Ha dengan jumlah penduduk yang bermukim di wilayah tersebut 
sebanyak 703.734 jiwa dan sebagian besar penduduknya bekerja sebagai petani 
kelapa (BPS Inhil, 2016). 
Faktor peningkatan kesejahteraan masyarakat Inhil dipengaruhi oleh harga 
kelapa yang saat ini berkisar antara Rp1.800 sampai – Rp 2.500/ Kg. Peningkatan 
harga kelapa ini membuat petani menjadi lebih sejahtera sehingga mampu 
memenuhi kebutuhannya, baik kebutuhan primer maupun kebutuhan skunder.  
Salah satu kebutuhan petani kelapa adalah minyak goreng yang saat ini 
sangat mudah untuk diperoleh dengan harga yang relatif murah. Dimana 
sebelumnya masyarakat Inhil dalam memenuhi kebutuhan minyak goreng 
biasanya memanfaatkan hasil kebun kelapa dengan mengolah buah kelapa secara 
tradisional menjadi minyak goreng dengan pertimbangan kualitas dan 
kandungannya sangat baik terhadap kesehatan. Menurut (Steivie Karouw dan 
Budi Santosa, 2015), bahwa minyak kelapa mengandung Asam Lemak Rantai 
Medium (ALRM) yang proporsinya mencapai 61,93% yang berkhasiat sebagai 
antivirus, antibakteri dan antiprotozoa. ALRM telah digunakan sebagai sumber 
lemak susu formula, bahan formulasi makanan untuk pasien yang mengalami 
gangguan penyerapan, pasien pasca operasi dan orang lanjut usia di negara-negara 
Eropa dan Amerika.  
Proses produksi minyak kelapa dengan cara tradisional yang dilakukan 
oleh masyarakat Dusun Sungai Udang, Desa Sungai Nyiur terdiri dari beberapa 











Gambar 1.1 Tahap Proses Produksi Minyak Kelapa Secara Tradisional 
Proses produksi minyak kelapa secara tradisional di atas sangat panjang 
dan membutuhkan waktu yang cukup lama, terutama pada proses penyimpanan 
atau pengendapan minyak kelapa. Total waktu yang dibutuhkan yaitu berkisar 
antara 24-26 jam/proses. Selain daripada itu, proses ini membutuhkan biaya yang 
cukup besar, karena proses perebusan menggunakan bahan bakar gas atau minyak 
tanah,. Akibat dari kondisi ini, maka masyarakat Dusun Sungai Udang saat ini 
sudah jarang yang membuat dan menggunakan minyak kelapa yang dibuat secara 
tradisional.  
Berdasarkan hasil wawancara kepada 15 orang yang dulunya pernah 
membuat dan menggunakan minyak kelapa sebagai bahan untuk konsumsi, 
diperoleh bahwa saat ini sebahagian besar tidak lagi menggunakan minyak kelapa 
yang dibuat secara tradisional, akan tetapi beralih kepada minyak goreng yang 
terbuat dari kelapa sawit, baik dalam bentuk kemasan, maupun minyak curah. 
Hanya 6 atau 0,4% orang yang mengaku kadang-kadang masih membuat dan 
menggunakan minyak kelapa dengan alasan karena kelapa mereka sedang panen 
dan berkesempatan untuk mengambil sebagian untuk dijadikan minyak goreng. 
Sedangkan mengenai minat dan keinginan untuk mengkonsumsi minyak kelapa 
yang dibuat secara tradisional masih tinggi yaitu mencapai 0.87%, sedangkan 
lainnya hanya 0.13% terkadang merasa ingin menggunakan kembali. Selain 
rasanya yang khas, kandungan minyak kelapa juga sangat baik untuk kesehatan.  
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Dari latar belakang di atas, maka perlu dilakukan sebuah analisa untuk 
memperbaiki kondisi kerja proses produksi minyak kelapa yang dilakukan secara 
tradisional dengan pendekatan daftar periksa tindakan WISH (Work Improvement 
for Safe Home) untuk mereduksi waktu proses dan biaya pembuatan minyak 
kelapa yang dilakukan secara tradisional. Program WISH merupakan suatu 
langkah manual untuk memperbaiki kondisi kerja dengan pendekatan ergonomi 
partisipatori untuk industri skala rumah tangga (home manufacturing).  
 
1.2 Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas, maka penulis 
menuliskan masalah yang akan diteliti adalah: “Bagaimana memperbaiki kondisi 
proses kerja produksi minyak kelapa secara tradisional dengan menerapkan 
program  Work Improvement for Safe Home (WISH) untuk mengurangi waktu dan 
biaya produksi minyak kelapa secara tradisional?”   
 
1.3 Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian ini adalah memperbaiki 
kondisi proses kerja produksi minyak kelapa secara tradisional dengan 
menerapkan program Work Improvement for Safe Home (WISH) untuk 
mengurangi waktu dan biaya produksi minyak kelapa secara tradisional. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dalam penelitian iini adalah sebagai berikut: 
1. Pihak Peneliti 
Dapat menambah wawasan dan pengetahuan tentang perbaikan kondisi 
kerja dengan menggunakan program WISH. 
2. Pihak Perusahaan/Masyarakat 
Hasil akhir dari penelitian ini dapat digunakan sebagai informasi bagi 
perusahaan/masyarakat mengenai kondisi kerja dalam proses produksi 
minyak kelapa yang cepat dan lebih hemat biaya. Kemudian diharapkan 
masyarakat kembali untuk membuat dan mengkonsumsi minyak kelapa 
yang dibuat secara tradisional yang lebih sehat dan aman bagi kesehatan. 
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1.5 Batasan Masalah 
Penerapan pendekatan program WISH dan perbaikan kondisi proses kerja 
produksi minyak kelapa secara tradisional diharapkan dapat mengurangi aktivitas 
yang tidak tepat dan merugikan sehingga dapat mereduksi waktu dan biaya. 
Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Implementasi perbaikan kondisi kerja dilakukan berdasarkan solusi ECRS 
(Elimination, Combine, Rearrange, Simplify) dalam program WISH . 
2. Objek penelitian adalah masyarakat yang pernah membuat dan  
menggunakan minyak kelapa yang diolah secara tradisional selama satu 
tahun terakhir. 
3. Penelitian ini dilakukan mulai 27 Desember 2017 – 27 Juli 2018  
 
1.6 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan laporan penelitian Tugas Akhir ini dapat dilihat 
sebagai berikut:  
BAB I PENDAHULUAN  
Dalam bab pertama ini dikemukakan secara garis besar isi penelitian 
yang meliputi latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah, dan sistematika 
penulisan.  
BAB II  LANDASAN TEORI  
Dalam bab kedua ini berisikan teori-teori penunjang yang berhubungan 
dengan permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian tugas akhir.  
BAB III  METODOLOGI PENELITIAN  
Dalam bab tiga ini berisikan penjelasan tentang model yang akan 
digunakan serta langkah-langkah yang akan dilakukan dalam 
memecahkan masalah beserta flowchart pemecahan masalah.  
BAB IV  PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA  
Bab ini berisikan data umum perusahaan dan data yang diperlukan 




BAB V  ANALISA  
Bab ini berisikan analisa dan pembahasan hasil dari pengolahan data 
yang didapat dan kemudian dijelaskan maksud dari hasil pengolahan 
tersebut.  
BAB VI  PENUTUP  
Bab ini terdiri dari kesimpulan dari tujuan penelitian kerja praktek yang 
telah dilakukan. Dan bab ini juga terdiri dari saran atau masukan yang 












1.7 Posisi Penelitian 
Berikut ini adalah penelitian-penelitian terdahulu yang dijadikan sebagai referensi dalam penelitian ini, yaitu : 
Tabel 1.1 Posisi Penelitian 







Perbaikan Sistem Kerja 
Industri Rumah Tangga 
dengan Program WISH 
Industri Rumah 
Tangga di Kota 
Yogyakarta 
Untuk  melakukan identifikasi karakteristik umum IRT 
dan menentukan prioritas aspek perbaikan kerja serta 
mengembangkan tindakan perbaikan sesuai karakteristik 





Perbaikan Kerja Proses 
Pembuatan Tas Kulit 
Dengan Pendekatan 
Program (Work 
Improvement For Safe 
Home ) WISH  
Industri Rumah 
Tangga Berliano 
Melakukan perbaikan tempat kerja dengan menerapkan 
Program Work Improvement for Safe Home (WISH) 
untuk mengurangi waktu pembuatan tas jinjing 
2017 
3 Hasan Basri 
Perbaikan Kondis Kerja 
Proses Produksi 
Minyak Kelapa Secara 
Tradisional dengan 
Metode WISH (Work 
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secara tradisional. 
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